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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas unggulan di Indonesia setelah padi dan jagung (Adji et al., 2021).
Produksi kedelai nasional pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun (Zikri
et al., 2020). Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-2024 dilaporkan bahwa produksi
kedelai nasional tahun 2019 hanya 0,42 juta ton, atau mengalami penurunan sebesar 34,74% dari produksi
tahun 2018. Rendahnya produksi nasional dan besarnya kebutuhan kedelai nasional memaksa pemerintah
melakukan impor kedelai dari negara lain terutama Amerika dan Brazil (USDA 2021). Namun demikian,
Kementerian Pertanian menargetkan produksi kedelai pada tahun 2024 sebesar 0,63 juta ton. Hal ini perlu
direspon dengan baik oleh pemerintah daerah, agar target tersebut dapat tercapai.

Program peningkatan produksi kedelai dapat diwujudkan melalui perluasan areal tanam, penerapan
teknologi budidaya, dan ketersediaan varietas unggul (Nakashima et al., 2021; Izhar et al., 2021). Indonesia
masih memiliki potensi lahan yang sangat besar untuk dapat ditanam kedelai, salah satunya dengan
memanfaatkan lahan kering. Banten merupakan salah satu provinsi dengan potensi lahan kering yang luas
(Susilawati et al., 2021; Hasan et al., 2015). Berdasarkan BPS Provinsi Banten (2019), dilaporkan bahwa
Provinsi Banten memiliki lahan kering seluas 510.654 ha atau 77,45%, sebagian besar lahan kering ini
terletak di Kabupaten Lebak 209.003 ha (40,93%) dan Pandeglang 203,601 ha (39.87%), namun
pemanfaatannya masih belum optimal. Sumbangan produksi kedelai secara nasional tahun 2019 dari Provinsi
Banten hanya 1.202 ton atau 0,29% dari produksi nasional (BPS, 2019). Disisi lain, konsumsi kedelai
nasional tahun 2015-2018 mengalami kenaikan dari 0,278 kg/kapita seminggu menjadi 0,308 kg/kapita
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seminggu (BPS, 2021). Oleh karenanya, dengan memanfaatkan potensi lahan kering yang ada di Provinsi
Banten diharapkan mampu untuk meningkatkan produksi kedelai secara nasional.

Selain faktor perluasan areal tanam dengan memanfaatkan lahan kering untuk meningkatkan produksi
kedelai di Provinsi Banten, salah satu faktor yang sangat penting lainnya adalah tersedianya varietas unggul
baru yang mampu beradaptasi pada lahan kering di Provinsi Banten. Varietas unggul merupakan salah satu
kunci penting untuk meningkatkan produksi secara nasional (Yu & Chung, 2021; Wibisono et al., 2015;
Wibisono et al., 2021; Wibisono et al., 2022). Dengan demikian, mendapatkan varietas unggul yang dapat
beradaptasi dengan baik pada spesifik lokasi, khususnya di lahan kering Provinsi Banten menjadi penting
untuk dilakukan pengkajian.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), Kementerian Pertanian telah melepas
beberapa Varietas Unggul Baru (VUB) kedelai yang memiliki potensi hasil tinggi dan beradaptasi baik di
berbagai macam agroekosistem (Susilawati et al., 2021). Namun demikian, VUB kedelai Balitbangtan masih
perlu dilakukan pengkajian terkait adaptasinya pada lahan kering di Provinsi Banten, dan perlu
diperkenalkan ke petani secara lebih luas. Salah satu metode yang efektif untuk memperkenalkan varietas
unggul baru pada petani adalah melalui demontrasi pertanaman langsung di lapangan (Suswati et al., 2020).
Cara ini memberikan kesempatan pada petani untuk melihat dan menilai langsung karakteristik VUB kedelai
yang diperkenalkan pada masa pertanaman, panen, dan pasca panen (Rahayu, 2012).

Preferensi petani menjadi penting dilakukan untuk mengetahui arah pengembangan VUB kedelali,
sekaligus mengetahui penerimaan petani terhadap VUB kedelai (Yofa et al.,, 2021). Kesesuaian
agroekosistem dengan preferensi petani menempatkan varietas tersebut menjadi VUB spesifik lokasi (Hastini
et al., 2014). Kajian ini berfokus hingga fase pembungaan VUB kedelai, hal ini dikarenakan karakter
tanaman hingga fase pembungaan, dapat dijadikan karakter seleksi karena erat hubungannya dengan daya
hasil kedelai (Wirnas et al., 2006). Karakter VUB kedelai pada lahan kering yang sesuai dengan preferensi
petani hingga fase pembungaan, diharapkan dapat tercermin juga pada produksi kedelai yang dihasilkan.
Berdasarkan hal tersebut, pengkajian VUB kedelai di lahan kering dan preferensi petani terhadap VUB
kedelai hingga fase pembungaan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Pengkajian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi petani terhadap varietas unggul baru kedelai hingga fase pembungaan kedelai pada
lahan kering Provinsi Banten.

METODE

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2019 di Desa Mekar Sari, Kecamatan
Panimbang, Kabupaten Pandeglang. Demonstrasi plot dilakukan di atas lahan seluas 3.000 m2. Teknologi
yang diterapkan adalah teknologi budidaya lahan kering dengan menggunakan beberapa varietas unggul
kedelai dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Kementerian Pertanian, yaitu:
Davon (V1), Grobogan (V2), Detan (V3), Tanggamus (V4), Anjasmoro (V5), dan Dena 1 (V6). Pemupukan
hara didasarkan pada hasil Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). Penggunaan pupuk organik cair
diaplikasikan sebanyak 3 kali selama masa tanam. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
dilakukan dengan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pengairan dilakukan sesuai kebutuhan
tanaman.

Pengkajian dilakukan melalui wawancara petani responden sebanyak 22 orang dengan atribut
karakteristik varietas yang digunakan meliputi: tinggi tanaman, lebar daun, banyaknya cabang, waktu
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pembungaan, ketahanan terhadap penyakit, dan tampilan tanaman secara umum. Data dan informasi
dikumpulkan melalui kuisioner dan dianalisis menggunakan teknik perceived quality (Rahayu, 2012).
Perceived quality ini adalah teknik untuk mengetahui persepsi kualitas petani pada VUB kedelai berdasarkan
performa masing-masing karakter yang telah dipertimbangkan petani (Koestiono & Wahyuningtias, 2010).
Pernyataan positif pada kuisioner diukur dengan skor sebagai berikut: sangat penting (skor 5), penting (skor
4), agak penting (skor 3), kurang penting (skor 2), sangat tidak penting (skor 1). Pernyataan negatif pada
kuisioner diukur dengan skor sebagai berikut: sangat penting (skor 1), penting (skor 2), agak penting (skor
3), kurang penting (skor 4), sangat tidak penting (skor 5).

Karakteristik atribut yang dipentingkan petani dalam pemilihan varietas unggul kedelai dilakukan
dengan mengacu pada perhitungan yang dilakukan olenh Rahayu (2012): 1) Tingkat kepentingan (bobot)
atribut karakteristik (BA), 2) Bobot atribut karakteristik rerata per responden (BAR) diperoleh dari jumlah
skor BA semua petani responden dibagi jumlah responden, 3) Bobot relatif atribut (BRA) merupakan skor
BAR per atribut dibagi skor total semua atribut.

Preferensi petani terhadap atribut masing-masing varietas dilakukan dengan mengacu pada perhitungan
yang dilakukan oleh Rahayu (2012): 1) Tingkat preferensi petani responden terhadap atribut karakteristik
varietas (TP), 2) Tingkat preferensi rerata per responden (TPR) diperoleh dari jumlah skor TP semua
responden dibagi dengan jumlah responden, 3) Tingkat preferensi rerata per atribut karakteristik dari semua
varietas (TPRA) merupakan jumlah skor TPR per atribut karakteristik semua varietas dibagi dengan jumlah
varietas, 4) Tingkat preferensi relatif (TPRel) diperoleh dengan cara membagi skor TPR dengan skor TPRA,
5) Tingkat preferensi relatif dibobot (TPRD) diperoleh dengan cara mengalikan skor BRA dengan TPRel, 6)
Tingkat preferensi total (TPT) petani terhadap setiap varietas merupakan jumlah skor TPRD dari semua
atribut karakteristik yang dimiliki oleh varietas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Identitas Petani Responden

Karakteristik petani responden meliputi pendidikan, umur, jumlah anggota keluarga, luas lahan, status
dalam kelompok tani, dan lama bergabung dalam kelompok tani. Umur petani responden antara 30 sampai
57 tahun, dengan jumlah petani yang <45 tahun sebanyak 14 orang (63,6%), dan >45 tahun sebanyak 8 orang
(36,4%). Hal ini berarti kelompok tani Tunas Harapan | masih di dominasi oleh petani muda (Tabel 1).

Pertanian yang didominasi oleh petani dengan usia muda memiliki dampak positif terhadap
pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas pertanian, daya saing pasar,
kapasitas ekonomi pedesaan, dan ketahanan pangan (Susilowati, 2016). Usia juga mencerminkan
pengalaman petani yang berhubungan dengan pengetahuan (Lee et al., 2015) dan pengaruh sosial terhadap
persepsi risiko (Hervé & Mullet, 2009; Knoll et al., 2017). Petani pada usia 30 - 45 tahun cenderung
berpartisipasi lebih luas di kelompok mereka (Ojiem et al., 2006).

Pendidikan terakhir petani responden terdapat 15 orang (68,2%) lulus SD, 3 orang (13,6%) lulus SMP,
dan 4 orang (18,2%) yang tidak sekolah. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Susilowati (2016) bahwa
tenaga kerja sektor pertanian Indonesia masih didominasi oleh tingkat pendidikan SD ke bawah, yaitu
sebanyak 64%. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas tenaga kerja pertanian.

Di bidang pendidikan, petani kecil dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang pengetahuan dan cara bertindak, serta lebih cepat dan tepat dalam
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mengambil keputusan daripada mereka yang tingkat pendidikannya lebih rendah (Gowda & Dixit, 2015).
Pendidikan juga berpengaruh terhadap perilaku dalam pengaturan kerja (Parandeh et al., 2015; Arieli et al.,

2020). Rincian petani responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Informasi karakteristik petani responden

- . . Jumlah Persentase
Karakteristik Petani Kategori Responden (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 13 59,1

Perempuan 9 40,9
Pendidikan Tidak sekolah 4 18,2
SD 15 68,2
SMP 3 13,6
Umur <45 tahun 14 63,6
>45 tahun 8 36,4
Jumlah anggota keluarga <4 anggota 13 59,1
Luas Lahan <l ha 9 40,9
>1 ha 13 59,1
Status dalam kelompok tani Belum tergabung 3 13,6
Anggota 17 77,3
Ketua 2 9,1
Lama menjadi anggota Belum tergabung 3 13,6
kelompok <10 tahun 3 13,6
>10 tahun 16 72,7

Karakteristik Yang Dipentingkan Petani Dalam Pemilihan Varietas Unggul Kedelai

Hasil pembobotan tingkat kepentingan menunjukkan atribut yang penting bagi petani dalam
menentukan preferensi petani terhadap varietas unggul kedelai. Preferensi terhadap karakteristik varietas
unggul kedelai ditampilkan pada Tabel 2. Hasil analisis data BAR terhadap karakteristik kedelai
menunjukkan bahwa karakteristik ketahanan terhadap hama penyakit dipilih sebagai karakter yang paling
penting. Berdasarkan nilai BAR secara berturut-turut tingkat kepentingan atribut adalah ketahanan terhadap
hama dan penyakit dengan nilai 3,58; tampilan tanaman secara umum 3,38; lebar daun 3,24; banyaknya
cabang 3,17; tinggi tanaman 3,17; dan pembungaan 2,95. Hasil perhitungan nilai BAR dan BRA
karakteristik varietas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Atribut Rerata dan Bobot Relatif Atribut terhadap karakteristik varietas unggul kedelai

Karakteristik BAR BRA
Tinggi Tanaman 3,17 0,16
Lebar Daun 3,24 0,17
Banyaknya Cabang 3,17 0,16
Pembungaan 2,95 0,15
Ketahanan Terhadap Hama Penyakit 3,58 0,18
Tampilan Tanaman Secara Umum 3,38 0,17

Keterangan: BAR: Bobot Atribut Rerata; BRA: Bobot Relatif Atribut

Ketahanan terhadap hama penyakit merupakan atribut paling penting menurut petani, hal ini karena
produksi kedelai yang tinggi sangat dipengaruhi oleh kemampuan varietas untuk bertahan terhadap hama
penyakit. Semakin varietas kedelai tersebut tahan terhadap hama dan penyakit, maka produksi akan semakin
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meningkat, dan dengan semakin meningkatnya produksi maka pendapatan petani juga semakin tinggi.
Serangan hama dan penyakit jika tidak teratasi bisa menyebabkan puso atau gagal panen sehingga petani
mengalami kerugian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menempatkan karakteristik
ketahanan terhadap hama penyakit menjadi karakteristik yang dipentingkan utama dan kedua oleh petani
dalam pemilihan varietas (Rahayu, 2012).

Salah satu faktor yang mungkin menempatkan karakteristik ketahanan terhadap hama penyakit
penyakit menjadi paling penting bagi petani adalah karena adanya isu perubahan iklim yang akan
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap hama penyakit tanaman. Perubahan iklim
berdampak pada distribusi geografis dan dinamika populasi hama serangga, sehingga perubahan iklim akan
mempengaruhi status hama dalam suatu pertanaman (Halsch et al., 2021; Karuppaiah & Sujayanad, 2012)

Penggunaan varietas yang tahan hama penyakit adalah satu cara budidaya untuk pengendalian hama
penyakit yang ekonomis, berkelanjutan dan aman bagi lingkungan (Fernandez et al., 2021). Varietas unggul
yang tahan terhadap hama penyakit jika digunakan oleh petani pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
petani, dan mutu produk, serta dapat mengurangi biaya dan ketergantungan pengendalian hama penyakit
pada satu sistem atau cara pengendalian yang selama ini dilakukan oleh petani, yaitu dengan insektisida
kimia. Penggunaan varietas tahan terhadap hama penyakit dianggap mampu untuk menekan penggunaan
insektisida kimia sampai 70% pada tanaman kapas, menghemat US$30 per ha dan meningkatkan hasil panen
80-87% (Christou et al., 2006).

Tampilan kedelai secara umum dan lebar daun juga menjadi karakter yang disukai oleh petani.
Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila daun yang dibutuhkan untuk menyediakan
kebutuhan hidupnya tersedia dalam jumlah, dan ukuran yang sesuai. Tanaman kedelai dengan jumlah dan
luasan daun yang tinggi akan memberikan pasokan asimilat yang banyak dengan syarat bahwa daun-daun
tersebut mendapat intensitas yang cukup untuk melakukan proses fotosintesis. Semakin banyak dan lebar
daun kedelai, maka semakin tinggi tangkapan cahaya matahari yang dapat digunakan sebagai sumber
fotosintat. Semakin tinggi fotosintat maka semakin tinggi pula hasil produksi. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa jumlah dan luasan daun berhubungan erat dengan berat biji kedelai, sedangkan luasan
daun berhubungan erat dengan berat biji kedelai (Wu et al., 2017).

Preferensi Petani Terhadap Varietas Unggul Kedelai

Preferensi petani terhadap varietas unggul kedelai dimulai dengan menghitung nilai Tingkat
Preferensi Rerata per Responden (TPR) dan Tingkat Preferensi Rerata per Atribut karaktersitik dari semua
varietas (TPRA) (Tabel 3). Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai tingkat preferensi masing-masing
varietas bervariasi. Rerata kesukaan petani terhadap varietas unggul kedelai berada pada skor 2,32 (kurang
suka) hingga skor 4,18 (suka). Namun nilai tingkat preferensi masing-masing varietas ada yang lebih tinggi
atau lebih rendah bila dibandingkan dengan preferensi rerata keseluruhan varietas.

Berdasarkan tabel 3, varietas Tanggamus (3,81) memiliki karakteristik yang nilainya lebih tinggi
dibanding tingkat preferensi rerata diikuti oleh Dena 1 (3,47), Grobogan (3,45), Anjasmoro (3,14), Detap
(3,02), dan Devon (2,58). Nilai TPR varietas yang berada diatas nilai TPRA (3,25) berpeluang untuk lebih
disukai petani. Pada varietas Tanggamus responden menyukai karakter tinggi tanaman (4,18), lebar daun
(4,00), dan tampilan tanaman secara umum (4,09). Varietas Tanggamus juga paling disukai oleh responden
dalam ketahanan terhadap hama penyakit (3,82) dan jumlah cabang (3,73) dibandingkan dengan varietas
lainnya.
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Tabel 3. Nilai Tingkat Preferensi Rerata per Responden dan Tingkat Preferensi Rerata per Atribut terhadap
varietas unggul kedelai

- TPR
Karakteristik V1 V2 V3 V4 V5 V6 TPRA
Tinggi Tanaman 232 341 277 418 2,82 3,50 3,17
Lebar Daun 259 345 286 400 291 3,64 3,24
Banyaknya Cabang 245 359 268 373 327 332 3,17
Pembungaan 250 309 268 305 323 3,14 2,95
Ketahanan Terhadap Hama Penyakit 3,09 377 373 382 345 3,59 3,58
Tampilan Tanaman Secara Umum 255 341 341 4,09 318 3,64 3,38
Rerata gabungan 2,58 345 3,02 381 3,14 347 3,25

Keterangan: TPR: Tingkat Preferensi Rerata per Responden; TPRA: Tingkat Preferensi Rerata per Atribut;
V1: Varietas Devon; V2: Varietas Grobogan; V3: Varietas Detap; V4: Varietas Tanggamus;
V5: Varietas Anjasmoro; V6: Varietas Dena 1
Penghitungan nilai Tingkat Preferensi Relatif (TPRel) perlu dilakukan untuk mengetahui keunggulan
karakteristik masing-masing varietas (Tabel 4). Nilai TPRel yang lebih dari 1 menunjukkan bahwa nilai
preferensi petani terhadap suatu atribut karakteristik lebih tinggi dari nilai preferensi rerata semua varietas.
Nilai TPRel kurang dari 1 menunjukkan bahwa nilai preferensi petani terhadap suatu atribut karakteristik
lebih rendah dari nilai preferensi rerata semua varietas.

Tabel 4. Nilai Tingkat Preferensi Relatif petani terhadap varietas unggul kedelai

- TPRel

Karakteristik Vi V2 V3 va V5 V6
Tinggi Tanaman 0,73 1,08 0,87 1,32 0,89 1,10
Lebar Daun 0,80 1,07 0,88 1,23 0,90 1,12
Banyaknya Cabang 0,77 1,13 0,85 1,18 1,03 1,05
Pembungaan 0,85 1,05 0,91 1,03 1,09 1,06
Ketahanan Terhadap Hama Penyakit 0,86 1,05 1,04 1,07 0,96 1,00
Tampilan Tanaman Secara Umum 0,75 1,01 1,01 1,21 0,94 1,08

Keterangan: TPRel: Tingkat Preferensi Relatif; V1: Varietas Devon; V2: Varietas Grobogan; V3: Varietas Detap; V4:
Varietas Tanggamus; V5: Varietas Anjasmoro; V6: Varietas Dena 1

Karakteristik tinggi tanaman pada varietas Tanggamus memiliki nilai 1,32 yang berarti 32% lebih
tinggi dari tingkat preferensi petani rerata semua varietas. Kemudian karakter lebar daun memiliki nilai 1,23
(23%), banyaknya cabang (18%), pembungaan 1,03 (3%), ketahanan terhadap penyakit 1,07 (7%), dan
tampilan tanaman secara umum 1,21 (21%) lebih tinggi dari tingkat preferensi petani rerata semua varietas.
Sedangkan karakteristik pada varietas yang memiliki nilai kurang dari 1, misalnya pada karakter tinggi
tanaman pada varietas Devon memiliki nilai 0,73, artinya 27% lebih rendah dari tingkat preferensi rerata
semua varietas. Secara umum varietas Tanggamus memiliki karakter yang disukai oleh petani berdasarkan
Tabel 3 dan 4.

Secara umum semua varietas yang dinilai memiliki keunggulan dan kelemahannya masing-masing.
Varietas yang paling disukai oleh petani dapat dilihat dari nilai Tingkat Preferensi Total (TPT) yang
diperoleh dengan menjumlahkan nilai Tingkat Preferensi Relatif Dibobot (TPRD). Menurut Rahayu (2012)
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nilai TPRD menunjukkan persepsi seberapa penting suatu atribut terhadap kesukaan petani. Nilai TPRD dan
TPT petani terhadap VUB kedelai ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Tingkat Preferensi Relatif Dibobot dan Tingkat Preferensi Total terhadap varietas unggul

kedelai
Karakteristik TPRD

V1 A\ V3 V4 V5 V6
Tinggi Tanaman 0,12 0,17 0,14 0,21 0,14 0,18
Lebar Daun 0,13 0,18 0,15 0,21 0,15 0,19
Banyaknya Cabang 0,13 0,18 0,14 0,19 0,17 0,17
Pembungaan 0,13 0,16 0,14 0,16 0,17 0,16
Ketahanan Terhadap Hama Penyakit 0,16 0,19 0,19 0,20 0,18 0,18
Tampilan Tanaman Secara Umum 0,13 0,17 0,17 0,21 0,16 0,19
TPT 0,80 1,06 0,93 1,17 0,97 1,07

Keterangan: TPRD: Tingkat Preferensi Relatif Dibobot; TPT: Tingkat Preferensi Total; V1. Varietas Devon; V2:
Varietas Grobogan; V3: Varietas Detap; V4: Varietas Tanggamus; V5: Varietas Anjasmoro; V6: Varietas Dena 1

Varietas kedelai yang paling disukai oleh petani dengan melihat karakteristik hingga fase pembungaan
adalah Tanggamus (1,17), kemudian diikuti oleh Dena 1 (1,07) dan Grobogan (1,06). Menurut Rohaeni et al.
(2012) dengan mengetahui varietas yang disukai oleh petani dapat memberikan gambaran bagi pemulia
untuk menghasilkan varietas sesuai dengan karakter yang disukai tersebut serta sebagai informasi bagi para
produsen untuk mengetahui mana varietas yang akan diproduksi dalam jumlah banyak atau sedikit.

Menurut Susanto & Nugrahaeni (2018), pada periode 2011-2013 terjadi peningkatan permintaan benih
sumber varietas unggul kedelai Tanggamus dan Grobogan di 23 provinsi di Indonesia, hal ini menandakan
varietas tersebut merupakan varietas yang disukai oleh petani di berbagai daerah. Pada tahun 2011 distribusi
benih sumber varietas Tanggumus sebesar 229 kg, tahun 2012 sebesar 390 kg (naik 70,3% dari tahun
sebelumnya), dan tahun 2013 sebesar 662 kg (naik 69,7% dari tahun sebelumnya). Distribusi varietas
Grobogan tahun 2011 sebesar 514 kg, tahun 2012 sebesar 1.327 kg (naik 158,2% dari tahun sebelumnya),
tahun 2013 sebesar 2.461 kg (naik 85,4% dari tahun sebelumnya). Hasil preferensi petani terhadap VUB
kedelai yang dilakukan hingga fase pembungaan juga dapat mencerminkan hasil produksi VUB kedelai, hal
ini sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh Susilawati et al., (2021), bahwa varietas Dena 1 termasuk
varietas yang memiliki keunggulan dalam hal produktivitas, yakni mencapai 1802,1 kg/ha, lebih unggul
dibandingkan dengan 5 varietas lainnya (Anjasmoro, Tanggamus, Detap, Grobogan, dan Devon) yang di
tanam pada lahan kering di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten.

SIMPULAN
Karakteristik varietas unggul kedelai hingga fase pembungaan pada lahan kering yang dipentingkan
petani dalam pemilihan varietas adalah ketahanan terhadap hama penyakit, tampilan secara umum, dan lebar
daun. Sedangkan varietas unggul kedelai yang disukai oleh petani hingga fase pembungaan pada lahan
kering adalah varietas Tanggamus, Dena 1 dan Grobogan.
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